PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO TERHADAP
RETURN ON EQUITY PADA PERUSAHAAN OTOMOTIF DAN
KOMPONENNYA YANG TERDAFTAR DI BEI

PERIODE 2012-2016

SKRIPSI
Diajukan Guna Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi
Program Studi Manajemen

OLEH :

LOLA AMELIA

NPM : 1405160604

FAKULTASEKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2018



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

PENGESAHAN UJIAN SKRIPS1

Panitia Ujian Strata-1 Fakoltas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, dalam sidangnya yang diselenggarakan pada hari Sabtu, tanggal
24 Maret 2018, pukul 14.00 WIB sampai dengan selesai, setelah mendengar,
melihat, memperhatikan, dan seterusnya.

MEMUTUSKAN

Nama : LOLA AMELIA

NPM : 1405160604

Program Studi : MANAJEMEN

Judul Skripsi  : PENGARUIL CURRENT RATIO DAN DEﬂT To EQUITY
RATIO 'TERHADAP RETLRN ON . EQUITY PADA
PERUSAHAAN OTOMOTIF DAN KOMPONENNYA YANG
TERDAFTAR PADA DI BEI PERIODE 2012-2016

Diayaiakan : (B/A) Ludus Yudisium dan telah memeniahi persyafatan anfuk
memperpleh Gelar Sarjana pada Fatgﬁas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Mulammadivah Sumwm Utara

Tim Penguji

Penguji |
f

(MUSLIH, SE, M.5i) (SRI FITRI WAHYUNI

» SE, MM)

(HADE CHAN IBARA. SE, MM)
Panitia Ujian

Ketua Sekretaris

~

(H. JANURI, 8.E., M.M., M.Si.) (ADE GUNAWAN, S.E., M.Si.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jin. Kapt. Muhkiar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238

PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi ini disusun oleh:

NAMA : LOLA AMELIA

N.P.M : 1405160604

PROGRAM STUDI : MANAJEMEN
KONSENTRASI : MANAJEMEN KEUANGAN

JUDUL PENELITIAN : PENGARUH CURRENT RATIO DAN DEBT TO
EQUITY RATIO TERHADAP RETURN ON EQUITY
PADA  PERUSAHAAN  OTOMOTIF  DAN
KOMPONENNYA YANG TERDAFTAR PADA DI
BEI PERIODE 2012-2016
Disetujui dan memenuhi persyaratan untuk diajukan dalam ujian mempertahankan
skripsi.

Medan, Maret 2018

DRA BATUBARA,SE.MM

Diketahui/Disetujui Oleh :
Ketua Program Studi Manajemen Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU Falfujtas Ekonomi dan Bisnis UMSU

——

(Dr. HASRUDI TANJUNG, SE.M.Si) ST SJANURL SE, M.M,M.Si)




o

b 2

SURAT PERNYATAAN PENELITIAN/SKRIPSI
Nama : Lol Awmeun
NPM \A0C1E0604
Konsentrasi ; '(CEJHHGQP
Fakultas : Ekonomi (mmwmﬂmwmj emenAESE/

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

 ‘Menyatakan Bahwa ,

Saya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha saya sendiri , baik
dalam hal penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data penelitian, dan penyusunan
laporan akhir penelitian/skripsi

Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apabila terbukti pmcljt:an
saya mengandung hal-hal sebapai berilont

= Menjiplak /plagiat hasil karya penelitian crang lain

» Merekayasa data angket, wawancara, obeservasi, atau dokumentasi.

Saya bersedia dituntut di depar pengadilan apabila saya terbukti mamalsukan stempel, kop
surat, atau identintas perusahaan lainnya.

Saya bersedia mengikuti sidang meja hijau s:accpat—ccpam}ra 3 bulan seteizh tsmgga[
dlkcluﬂrkmm:.rﬁ surat “Penetapan Proyek Proposal / Makalahfshqpsi dan. Penghunjukan
Dusen -Pembimbing* dari Fakultas Ekonomi UMSU. ~ - -

Demikianizh Pﬂrr;.'atam:l ini saat perbust dengan kesadaran smdiﬂ

NE:

2

r
Medan. 5. TBe.20:8
Pembuat Pernyataan

ok TERAL |3
MF‘EL. "

M SEAEFEZE24G.1H

§000

Sural Pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pengajuan Judul,
Foto Copy Surat pernyataan dilampirkan di proposal dan skripsi.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Universitas/PTS
Fakultas
Jenjang

: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
: EKONOMI DAN BISNIS
+ Strata Satu {S-1)

Ketua Program Studi : Dr, HASRUDY TANJIUNG, 5.E., M.5i.
Dosen Pembimbing : HADE CHANDRA BATUBARA, SE, MM

Nama Mahasiswa TLOLA AMELIA

NPM : 1405160604

Program Studi : MANAJEMEN

Konzsentrasi : MANAJEMEN KEUANGAN

Judul Skripsi : PENGARUH CURRENT RATIO DAN DEBT TO EQUITY RATIO
TERHADAP RETURN ON EQUITY PADA PERUSAHAAN
OTOMOTIF DAN KOMPONENNYA YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2012-2016

TANGGAL MATERI BIMBINGAN PARAF | KETERANGAN
FOREC 4 THivepuAN  PEOR0sA L P
(pHoer ©ee W ppe BAG v Viw a

C oweR” | Bae v PelUlcRH !
Ut & C eoecial) I Wr ¥ C QMo

I j'\.ﬂ2 ]
7AWy
.- (=Y 3 /
0 v’ | g v > - Py i
CEoWRUIA DAY crgars £

/

—

Medan, Maret 2018
Diketahui /Disetujui
Ketua Program Studj Manajemen,

NDRA BATURARA, 5E, MM Dr. HASRUDY TANIUNG, 5.E, M.Si.




ABSTRAK

LOLA AMELIA, 1405160604, Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio
terhadap Return on Equity pada Perusahaan Otomotif dan komponennya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Periode 2012-2016. Skrips
2018, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Penelitian ini bertujuan bagaimana pengaruh variabel Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity baik secara persial maupun
simultan pada Perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2012-2016.

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Otomotif dan
komponenya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 yang
berjumlah 13 Perusahaan. Sampel perusahaan ini ditentukan dengan cara
Purposive sampling yang memperoleh 7 perusahaan yang memenuhi kriteria
untuk dijadikan sampel penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Current Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), dan Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Return On Equity (Y). Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda, dengan mempertimbangkan uji asumsi
klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedadtisitas dan uji
autokorelasi. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji statistik secara parsial
(Uji t) dan uji datistik secara simultan (Uji F) dengan taraf signifikan 0.05.
Analisis data menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0.

Hasil penelitian uji secara parsial (uji-t) menunjukkan bahwa Current
Ratio (X1) menunjukkan nilai thiwng > twpe (4.170>2.035) dan nilai signifikan
dibawah 0.05 (0.000<0.05) artinya Ho ditolak H, diterima, yang berarti ada
pengaruh positif signifikan antara variabel Current Ratio terhadap Return On
Equity. Debt to Equity Ratio (X2) menunjukkan nilai thiyng > tiane (3.873>2.035)
dan nilai signifikan dibawah 0.05 (0.000<0.05) artinya Ho ditolak H, diterima,
yang berarti ada pengaruh signifikan antara variabel Debt to Equity Ratio terhadap
Return On Equity. Secara simultan (uji F) secara bersama-sama menunjukkan
bahwa Current Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) menunjukkan nilai
Fhitung > Frabe (9.055>3.29) dan nilai signifikan dibawah 0.05 (0.000 > 0.05)
artinya Ho ditolak H, diterima, yang berarti berpengaruh dan Signifikan terhadap
Return On Equity (Y) pada Perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia

KataKunci : Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On
Equity (ROE).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri otomotif merupakan salah satu jenis bisnis yang berkembang pesat di
indonesia. Makin banyaknya kuantitas perusahaan otomotif merupakan salah satu
bukti, bahwa industri otomotif telah menarik banyak pihak. Hal ini didasari oleh
fakta bahwa kekuatan ekonomi inidonesia selama ini sesungguhnya ditopang oleh
sisi domestik. Kita yang memiliki daya beli tinggi dan untuk menghadapi
peningkatan permintaan masyarakat akan alat transportasi. Para pabrikan mobil di
indonesia berlomba-lomba untuk meningkatkan produks dan kualitas barang
yang dihasilkannya. Kemudian dengan terus bertambahnya jumlah kendaraan
(mobil dan motor) sebagai bukti dari meningkatnya angka penjualan kendaraan di
indonesia. tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting
adalah memperoleh laba atas keuntungan yang maksimal, disamping hak-hal
lainnya. Dengan memperoleh profit yang tinggi dan memakmurkan pemilik
modal.

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau masa
depan, pertumbuhan potensi perkembangan yang baik bagi perusahaan. Informasi
kinerja keuangan diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya
ekonomi, yang mungkin dikendalikan dimasa depan dan untuk memprediksi
kapasitas produksi dari sumber daya yang ada. Sedangkan laporan keuangan yang
telah dianalisis sangat diperlukan pemimpin perusahaan atau manajemen untuk
dijadikan sebagai alat pengambilan keputusan lebih lanjut untuk masa yang akan

datang. Maka pengukuran kinerja dengan menggunakan rasio ini mencerminkan



apa yang menjadi ukuran keberhasilan perusahaan. Setiap unsur akun yang
disgjikan dalam laporan keuangan sebenarnya memiliki hubungan yang saling
berkaitan dengan satu sama lain. laporan laba rugi yang disgjikan merupakan
informasi yang paling penting dan biasanya menjadi prioritas utama dalam

pengambilan keputusan.

Laporan keuangan merupakan sebuah media informasi yang mencatat,
merangkum segala aktivitas perusahaan dan digunakan untuk melaporkan keadaan
dan posisi perusahaan pada pihak yang berkepentingan, terutama pada pihak
kreditur, investor, dan manajemen perusahaan itu sendiri. Untuk menggali lebih
banyak informasi yang terkandung dalam suatu laporan keuangan diperlukan
suatu analisis laporan keuangan. Apabila suatu informasi disgjikan dengan benar,
informasi tersebut sangat berguna bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan

dan untuk mengetahui kinerja perusahaan.

Menurut Kasmir (2012: 104) rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara
membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara
satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar
komponen yang ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka yang
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa

periode.

Analisis rasio juga menghubungkan unsur-unsur rencana dan perhitungan
laba rugi sehingga dapat menilai efektivitas dan efesiensi perusahaan. Laba

perusahaan itu sendiri dapat diukur melalui Return On Equity perusahaan. Karena



ROE mempunyai hubungan positif dengan perubahan laba. ROE digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan ekuitas yang dimilikinya. Return On Equity merupakan rasio
antara laba setelah pajak (EAT) dengan total ekuitas. Alat ukur Kinerja suatu
perusahaan yang paling populer antara penanam modal dan manajer senior adalah
hasil atas hak pemegang saham adalah Return On Equity. Semakin tinggi laba
perusshaan maka akan semakin tinggi Return On Equity, besarnya laba
perusahaan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti Current Ratio dan Debt

to Equity Ratio.

Mengingat kondisi ekonomi yang selalu mengalami perubahan, maka dapat
mempengaruhi  kondisi perusahaan yang dapat dilihat dari labanya. Laba
perusahaan yang harusnya meningkat, justru sebaliknya mengalami cenderung
penurunan. Penelitian dilakukan pada perusahaan otomotif dan komponennya
yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2016. Hal ini dapat dilihat dari perusahaan

otomotif dan komponennya terdapat 7 perusahaan.

Menurut Kasmir (2012: 204) Return On Equity merupakan rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini
seamkin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, semikian pula

sebaliknya.

Berikut ini adalah tabel Return On Equity pada perusahaan otomotif dan

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016.



Tabel 1.1
Return On Equity pada Perusahaan Otomotif dan K omponennya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016

Return On Equity

Tahun
No Perusahaan 151512013 [ 2014 | 2015 | 2016 | e
1] ASII 0.25| 021| 018| 012 014 018
2 [AUTO 021| 011] 0,09| 003| 0,03 0,10
3| BRAM 013| 0,34] 0,09| 007| 008 0,14
4| INDS 012| 008| 007| 00| 0,02 0,08
5| NIPS 00| 0,14| 0,09 005| 0,06 0,09
6 | PRAS 0,06| 0,03| 0,02| 001| 0,00 0,02
7| sMsm 033| 034] 037] 032] 0,09 0,29
Rata-raa 017| 018| 013] 00| 0,06 013

Sumber ; www.idx.co.id

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat dari 7 perusashaan Otomotif dan
Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, terdapat 4 perusahaan yang
Return On Equity nya mengalami cenderung penurunan atau dibawah rata-rata,
dan 3 perusahaan Return On Equity nya mengalami kenaikan atau diatas rata-rata.
Dapat dilihat rata-rata pertahun Return On Equity nya mengalami kenaikan. Pada
tahun 2012 Return On Equity mengalami peningkatan sebesar 0,17, pada tahun
2013 sebesar 0,18 dan juga pada tahun 2014 sebesar 0,13. Pada tahun 2015 Return
On Equity mengalami penurunan sebesar 0,10 dan tahun 2016 Return On Equity

juga mengalami penurunan sebesar 0,06.

Maka penurunan Return On Equity diduga disebabkan menurunnya laba
bersih yang sama besarnya dengan penurunan total ekuitas. Dengan terjadinya
penurunan Return On Equity berarti tingkat pengembalian laba bersih terhadap
para penanam modal tidak mencukupi sehingga para investor tidak mau

menanamkan modal kembali.
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Menurut Sjahrial (2013: 37) Current Ratio merupakan kemampuan
perusahaan membayar kewajiban jangka pendek (atau utang lancar) pada saat
jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar. semakin tinggi rasio ini semakin
baik. Artinya, aktiva lancar dapat menutupi kewajiban lancarnya. Akan tetapi
terlalu tinggi rasio ini juga tidak baik, karena perusahaan tidak dapat mengelola
aktiva lancar yang efektif. Berikut ini tabel Current Ratio pada perusahaan
Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

2012-2016.

Tabel 1.2

Current Ratio Perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016

Current Ratio
Tahun
No Perusahaan =5 T 5013 [ 2014 | 2015 | 2016 | AeTd@
1] ASII 140| 124 132| 1.38] 124 132
2| AUTO 116] 1,89 133| 1,32| 148 1,44
3| BRAM 213| 157| 142| 181] 195 177
4| INDS 233| 386| 291| 223| 301 2,87
5| NIPS 110| 1,05| 129| 1,05| 1,19 114
6 | PRAS 111] 1,03| 1,00| 101| 101 1,03
7 smsm 194| 210 021 239| 328 1,99
Rataraa 160| 1,82 1,36| 1,60| 1,88 1,65

Sumber ; www.idx.co.id

Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa ratarata Current Ratio yang
dimiliki Perusahaan Otomotif dan Komponennya mengalami penurunan dan
peningkatan. Current Ratio mengalami penurunan dibawah rata-rata pada tahun
2012 yaitu 1,60. Pada tahun 2013 mengalami peningkatan diatas rata-rata menjadi

1,82 dan pada tahun 2014 mengalami penurunan kembali dibawah rata-rata
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menjadi 1,36 dan tahun 2015 menjadi 1,60. Pada tahun 2016 mengalami

peingkatan diatas rata-rata menjadi 1,88.

Maka dapat diketahui bahwa 3 perusahaan mengalami kenaikan pada
Current Ratio yang menunjukkan bahwa perusashaan mampu membayar
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total

aset lancar yang tersedia.

Dari data diatas dapat diketahui bahwa terjadinya kenaikan Current Ratio
disebabkan karena adanya kenaikan rata-rata aset lancar diikuti dengan kenaikan

rata-rata hutang lancar.

Menurut Hery (2015: 198) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini
digunakan untuk mengetahui berapa bagian dari setigp rupiah modal yang
dijadikan sebagai jaminan utang. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio berarti

semakin kecil jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang.

Berikut ini adalah tabel Debt To Equity Ratio pada Perusahaan Otomotif dan

komponenya yang terdaftar di Bursa Efek indonesia periode 2012-2016.



Tabel 1.3

Debt To Equity Ratio pada Perusahaan Otomotif dan Komponennya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016

Debt To Equity Ratio
No Perusahaan Tahun Rata-rata
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

1| ASll 103| 102| 09| 094 0,93 0,97
2 | AUTO 062| 032| 042| 041 0,43 0,44
3 | BRAM 0,36 | 047| 0,73| 0,60 0,50 0,53
4 | INDS 046 | 025| 025| 0,33 0,20 0,30
5 | NIPS 145| 238 | 1,10 | 154 1,09 1,51
6 | PRAS 106 | 09| 088 | 1,13 1,46 1,10
7 | SMSM 0,76 | 069| 053] 054 0,38 0,58

Rata-rata 082| 087| 069]| 0,78 0,71 0,78

Sumber ; www.idx.co.id

Dari data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dari total rata-rata Debt to
Equity Ratio, mengalami peningkatan dan penurunan, peningkatan Debt To Equity
Ratio terjadi pada tahun 2012 sebesar 0,82 dan tahun 2013 sebesar 0,87
selanjutnya Debt to Equity Ratio mengalami penurunan dibawah rata-rata tahun
2014 menjadi 0,69 dan tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 0,78 dan tahun
2016 mengalami penurunan sebesar 0,71. Dapat dilihat dari rata-rata perusahaan
Debt to Equity Ratio sebanyak 3 perusahaan mengalami penurunan dan 4

perusahaan yang nilai Debt to Equity Ratio diatas rata-rata perusahaan.

Maka dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio disebabkan adanya
penurunan rata-rata total hutang dan diikuti lebih besar dari penurunan rata-rata
total ekuitas. Hal ini menunjukkan semakin besar total hutang terhadap total
ekuitas, juga akan menunjukkan semakin besar ketergantungan perusahaan

terhadap pihak luar sehingga tingkat risiko perusahaan semakin besar.
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Dari fenomena yang terjadi pada Return On Equity dimana terjadinya
penurunan laba dan juga penurunan ekuitasnya dan begitu juga dengan Current
Ratio yang disebabkan karena adanya kenaikan aset lancar dan kenaikan hutang
lancar, dan selanjutnya Debt to Equity Ratio mengalami penurunan ditotal hutang
dan total ekuitas. Dan berdasarkan penelitian terdahulu dari Hantono (2015) yang
menunjukkan bahwa secara simultan dan parsial Current Ratio dan Debt to Equity

Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka penulis
tertarik untuk mengambil judul dalam penelitian yang berjudul : “ Pengaruh
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada
Perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI)” selama 5 periode dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016



B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah
penelitian antara lain sebagai berikut:
1. Adanya penurunan laba bersih diikuti dengan penurunan total ekuitas
yang menyebabkan terjadinya penurunan pada Return On Equity.
2. Adanya kenaikan aktiva lancar diikuti dengan kenaikan hutang lancar
yang menyebabkan terjadinya penurunan pada Return On Equity.
3. Adanya penurunan total hutang dengan penurunan total ekuitas yang

menyebabkan terjadinya penurunan pada Return On Equity.

C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka untuk membatasi dan
memfokuskan masalah sehingga tidak menyimpang dari yang diharapkan
maka penilitian ini dibatasi dengan membahas Current Ratio, Debt To Equity
Ratio dan untuk mengukur profitabilitasnya digunakan Return On Equity
pada Perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2012 sampai denga 2016.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah yang
akan di bahas dalam penelitian ini adalah :
a.  Apakah ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity pada
perusahaan Otomotif dan Komponennya terdaftar pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2012-20167?



b. Apakah ada pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity
pada perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-20167?

c. Apakah ada pengarun Current Ratio, Debt To Equity Ratio secara
stimultan terhadap Return On Equity pada perusahaan Otomotif dan
Komponennya yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun

2012-20167

D. Tujuan dan Manfaat Pen€litian
1. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu :

a.  Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Current Ratio terhadap Return
On Equity pada perusahaan Otomotif dan Komponennya yang Terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia (BEI).

b. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap
Return On Equity pada perusahaan Otomotif dan Komponennya yang
Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).

c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Current Ratio dan Debt To
Equity Ratio secara simultan terhadap Return On Equity pada
perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar pada Bursa Efek

Indonesia (BEI).



2. Manfaat Pendlitian
Secarateoris manfaat dari penelitian ini adalah :

a Manfaat teoris : hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan yang berkaitan dengan ekonomi khususnya tentang
“pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap Return
On Equity pada perusahaan Otomotif dan Komponennya yang
Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)” .

b. Memperkaya teori dan penelitian tentang Current Ratio dan Debt to
Equity Ratio terhadap Return On Equity untuk mengembangkan ilmu
Manajemen Keuangan.

c. Bagi pembaca : Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
sumber referensi dalam mengkaji masalah-masalah yang berkaitan
dengan penelitian ini dan dimasa yang akan datang dan dapat dijadikan

sebagai bahan perbandingan.



A.

BAB Il

LANDASAN TEORI
Uraian Teori
1. Return On Equity ( ROE)

Return On Equity merupakan salah satu dari rasio profitabilitas.
Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan besarnya laba yang
diperoleh sebuah perusahaan dalam periode tertentu. Rasio ini digunakan untuk
menilai seberapa efisien pengelola perusahaan dapat mencari keuntungan atau
laba untuk setiap penjualan yang dilakukan.

Rasio ini merupakan ukuran yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam melakukan peningkatan penjualan dari menekan biaya-biaya
yang terjadi. Selain itu, rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan seluruh dana yang dimilikinya untuk mendapatkan keuntungan
maksimal.

Return On Equity merupakan salah satu dari rasio profitabilitas sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas
yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio profitabilitas dapat
digumakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam
suatu periode tertentu atau beberapa periode.

Menurut Fahmi, Irham (2015: 135)

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur efektivitas
manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya
tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan
penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka

semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan
keuntungan perusahaan.



Menurut Hani, (2015 : 117)

Rasio profitabilitas menujukan kemampuan manajemen dalam
menghasilkan laba, dan merupakan hasil akhir dari sejumlah
kebijaksanaan dan keputusan yang diambil oleh manajemen. Profitabilitas
jauh lebih penting dibandingkan dengan penyajian angka laba. Karena laba
yang tinggi belum merupakan ukuran atau jaminan bahwa perusahaan
telah bekerja dengan baik., apakah perusahaan sudah menggunakan
modalnya secara efektif dan efisien atau tidak. Efisien dapat diketahui
dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan akun yang
diperkirakan dapat mempengaruhi kemampuan dalam memperoleh laba.

Rasio Profitabilitas antara lain :

1. Gross profit margin

2. Operating Profit Margin

3. Return On Equity

4. Rate of Return on

Menurut Kasmir (2012 : 196) :

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektvitas mangjemen suatu perusshaan. Hal ini
ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menujukan efesiensi
perusahaan.

Menurut Sartono (2010: 116) “Rasio profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengam penjualan total
aktiva maupun modal sendiri”.

Dengan demikian analisa ratio akan mengetahui posisi keuangan perusahaan,
apalagi kalau ratio dari beberapa tahun, maka akan dapat diketahui perkembangan
kecenderungan posisi keuangan perusahaan. Tetapi perlu diingat bahwa hasil

analisa rasio tersebut bukanlah merupakan suatu alat yang dapat diberikan

jawaban untuk keputusan akhir pemberian kredit.



a. Pengertian Return On Equity

Return On Equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan modal. Rasio ini menitik beratkan pada bagaimana efesiensi operasi
perusahaan ditranslasi menjadi keuntungan bagi para pemilik perusahaan

ditranslasi menjadi keuntungan bagi para pemilik perushaan..

Menurut Kasmir (2012: 204) hasil pengembalian ekuitas atau Return
On Equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi
rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin
kuat, demikian pula sebaliknya.

Menurut Hani (2015:120) Return On Equity digunakan untuk
mengukur kemampuan dari modal sendiri yang dimiliki dalam
menghasilkan laba. Semakin tinggi ROE, semakin bak hasilnya,
karena menunjukkan bahwa posisi modal pemilik perusahaan akan
semakin kuat artinya rentabilitas modal sendiri menjadi semakin baik.

Menurut Hery (2015:194) hasil pengembalian atas ekuitas digunakan
untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.
Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi
pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
ditertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah hasil
pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula jumlah laba
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam
ekuitas.

Menurut Margaretha (2011: 27) “Return On Equity digunakan untuk

mengukur tingkat pengembalian atas investasi bagi pemegang saham biasa’.

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Return On Equity
merupakan rasio profitabiltas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba berdasarkan modal yang dimiliki perusahaan.



b. Tujuan dan Manfaat Return On Equity

Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi suatu
perusahaan, untuk ini dibutuhkan suatu alat analisis untuk bisa menilainya. Alat
analisis yang dimaksud adalah rasio-rasio keuangan. Rasio profitabilitas
mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang diperoleh

dari penjualan dan investasi.

Return On Equity memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya bagi pihak
pemilik usaha atau manajemen saja tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan
terutama pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.

Berikut tujuan danh manfaat Return On Equity.

1) Tujuan

Menurut Hery (2015:227) menyatakan bahwa tujuan Return On Equity adalah

sebagai berikut:

a) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu.

b) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setigp rupiah dana yang tertanam dalam total

ekuitas.
¢) Menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan

laba bersih
Menurut Hani (2015: 120) “... tujuan Return On Equity untuk mengukur
kemampuan dari modal sendiri yang dimiliki dalam menghasilkan laba.”.
2) Manfaat
Menurut Hery ( 2015:227 ) manfaat dari Return On Equity yaitu:

a) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu



b) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

Menurut Kasmir ( 2012:204 ) Manfaat Return On Equity

“...menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri”.

Dari tujuan dan manfaat diatas dapat diketahui bahwa Return On
Equity sangat penting untuk mengetahui apakah perusahaan sudah
menggunakan modal secara efektif dan efisien yang memudahkan investor
untuk menilai kemampuan dari modal sendiri yang dimiliki perusahaan
untuk menghasilkan laba. Modal sendiri adalah merupakan penjumlahan

anatara modal saham dan laba yang ditahan.

Dari tujuan dan manfaat diatas dapat diketahui bahwa Return On
Equity sangat penting untuk mengetahui apakah perusahaan sudah
menggunakan modal secara efektif dan efisien yang memudahkan investor
untuk menilai kemampuan dari modal sendiri yang dimiliki perusahaan
untuk menghasilkan laba. Modal sendiri adalah merupakan penjumlahan

anatara modal saham dan laba yang ditahan.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Equity

Faktor yang mempengaruhi Return On Equity yang biasanya digunakan untuk
mengukur seberapa efektifnya pemanfaatan laba bersih dalam menghasilkan total

ekuitas.

Menurut Hani (2015: 120) “...Dengan demikian faktor yang mempengaruhi

Return On Equity adalah volume Penjualan, Struktur Modal, Struktur Uang”.



Menurut Sjahrial, Dermawan (2007 : 58) maka faktor yang mempengaruhi
adalah “...perlu peningkatan laba bersih perusahaan dengan melakukan efisiensi

dan peningkatan volume penjualan.”

Dengan diketahui faktor yang dapat meningkatkan Return On Equity, maka
nantinya akan memudahkan perusahaan melalui direktur keuangan untuk lebih
meningkatkan lagi keuntungan perusahaan melalui pengembalian atas ekuitas

sehingga nanti akan memberikan deviden yang baik bagi para pemegang saham.

d. Pengukuran Return On Equity

Return On Equity mengukur kemampuan laba atas modal sendiri yang
dimiliki perusahaan. Rasio ini menitik beratkan pada bagaimana efesiensi operasi
perusahaan ditranslasi menjadi keutungan bagi pemilik perusahaan.

Menurut Sjahrial (2013: 40) Return On Equity dapat diukur dengan rumus
sebagal berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak

Return On Equity (ROE) = x100%
Ekuitas saham biasa

Menurut Sartono (2010: 124) Return On Equity dapat diukur dengan rumus

sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak

Return On Equity =
Modal sendiri



Menurut Harahap (2016) Return On Equity dapat diukur dengan rumus sebagai
berikut :

Laba Bersih

Return On Equity =
Rata-rata Modal

Perubahan Return On Equity menunjukkan perubahan kemampuan
managjemen dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan modal yang dimiliki
perubahan dalam kegiatan operasi. Semakin besar perubahan Return On Equity

menunjukkan semakin besar fluktuasi kemampuan dalam menghasilkan laba.

2. Current Ratio

Current Ratio termasuk salah satu rasio likuidias. rasio likuiditas adalah
kemampuan suatu perusahaan dalam memennuhi kewajiban-kewajiban keuangan
yang segera dapat dicairkan atau yang sudah jatuh tempo. Secara spesifik
likuiditas mencerminkan ketersediaan dana yang dimiliki perusahaan guna
memenuhi semua hutang yang akan jatuh tempo. Likuiditas yang rendah,
menyebabkan hilangnya kesempatan perusahaan untuk memanfatkan kesempatan
potonga embelian yang ditawarkakn oleh para supplier, akibatnya perusahaan
terpaksa beroperasi dengan biaya tinggi, sehingga mengurangi kesempatan untuk

meraih laba yang lebih besar.

Menurut Hani ( 2015 : 121)

Rasio Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi  kewajiiban-kewgjiban keuangan yang segera dapat
dicairkan tau yang sudah jatuh tempo. Rasio likuiditas dapat diukur
dengan beberapa rasio berikut:



a. Current Ratio , merupakan alat ukur bagi kemampuan likuiditas
(solvahilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk membayar
hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar.

b. Quick Raio, merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang yang segera harus dipenuhi
dengan aktiva lancar yang lebih likuid.

c. Cash Ratio, merupakan alat ukur bagi kemampuan perusahaan
untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan
jumlah kas yang dimiliki.

Menurut Kasmir (2012 : 128)

Rasio likuiditas atau sering disebut dengan nama rasio modal kerja
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
likuidnya suatu perusahaan. Dengan kata lain, rasio likuiditas
berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
membiayai dan memenuhi kewajiban/hutang pada saat ditagih atau
jatuh tempo.

Menurut Hery (2015 : 175) "Rasio Llikuiditas adalah rasio yang menunjukan
kemmpuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka

pendeknya’.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas merupakan rasio
untuk menilai segjauh mana perusahaan menggunakan aktiva lancarnya yang

berupa kas maupun uang yang dipinjam dalam jangka waktu satu tahun.

a. Pengertian Current Ratio
Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses atau
gagalnya suatu perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai untuk memenunhi
kewajiban jangka pendek menentukan sampai mana perusahaan itu menanggung
resiko. Dengan mengukur likuiditas dapatlah diketahui berapa banyak uang tunai
yang dimiliki atau dapat dicapainya uang tunai dengan jalan menjual kekayaan.
Untuk mngukur likuiditas perusahaan dalam penelitian ini menggunakan

Current ratio menurut para ahli diantaranya :



Menurut Hani (2015: 121)

Current Ratio merupakan alat ukur bagi kemampuan likuiditas
(solvahilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuki membayar
hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Current ratio
dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan seberapa besar
kemampuan perusahaan membayar kewajibannya. Semakin besar
current ratio semakin baiklah posisi kreditor, karena berarti tidak
peelu ada kekhawatiran kreditor dan perusahaan akan membayar
kewajibannya tepat waktu sangat besar.

Menurut Kasmir (2012: 134) “Rasio lancar atau (current ratio) merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara

keseluruhan”.

Menurut Hery (2015: 178) “Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewagjiban jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang

tersedia.

Menurut Harahap (2016: 301) “Rasio lancar merupakan rasio yang

menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar”.

Menurut Walsh (2003: 106) “Rasio lancar merupakan rasio favorit dari

ingtitusi-institusi pemberi pinjaman”.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Current ratio merupakan rasio
keuangan yang termasuk kedalam rasio likuiditas yaitu rasio untuk menilai sejauh
mana perusahaan menggunakan aktiva lancarnya yang berupa kas maupun uang

yang dipinjam dalam jangka waktu satu tahun.



b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio

Current Ratio merupakan salah satu dari rasio likuiditas. Perhitungan rasio
likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi berbagai pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan. Dalam praktiknya terdapat banyak manfaat
atau tujuan analisis rasio likuiditas bagi perusahaan, baik bagi pihak pemilik
perusahaan, pihak manajemen perusahaan, dan pihak yang memiliki hubungan
dengan perusahaan seperti kreditor dan distributor atau supplier. Berikut ini tujuan

dan manfaat Current Ratio.

1) Tujuan
Menurut Hery (2015:179) tujuan Current Ratio “...hubungan ini
sangat penting terutama untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan
dalam emmenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan
aset lancar”.
Menurut Hani (2015: 121) Current Ratio bertujuan  “...untuk
menjawab pertanyaan seberapa besar kemampuan perusahaan
membayar kewajibannya’.

2) Manfaat
Menurut Kasmir (2012:132) Manfaat rasio lancar “...untuk mengukur
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva
lancar secara keseluruhan”.
Menurut Hery (2015:178) “...digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh
tempo”.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari mengetahui rasio lancar

perusahaan adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban

jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.



c. Faktor —faktor yang mempengaruhi Current Ratio

Tingkat likuiditas merupakan pencerminan mengenai kemampuan perusahaan

untuk memenuhi segala kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi. Tiap

aktiva mempunyai tingkat likuiditas yang berbeda-beda, misalnya surat berharga

yang mudah dijual dan piutang jangka pendek.

Menurut Jumingan (2011: 124-125), sebelum penganalisis mengambil

kesimpulan final dari analisis current ratio, perlu mempertimbangkan faktor-

faktor sebegai berikut.

1
2.

3.

Distribusi dari pos-pos aktiva lancar.

Datatren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka waktu
5 atau 10 tahun.

Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam
pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perushaan kepada
langganan dalam penjualan barang.

. Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan dan

tingkat pengumpulan piutang.

Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar.

Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan
sekarang dan yang akan datang.

Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.

Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam hubungannya
dengan kebutuhan modal kerja.

Credit rating perusahaan pada umumnya.Besar kecilnya piutang dalam
hubungannya dengan volume penjualan.

Menurut Hery (2015 : 179) menyatakan bahwa “...faktor lainnya,

seperti tipe (karakteristik industri, efesiensi persediaan, manajemen kas dan
sebagainya’.

Menurut Kasmir (2012: 79) menyatakan bahwa faktor-faktor yang perlu

diperhatikan dapat dibagi dalam tiga bagian adalah sebagai berikut:

1. Besarnya investasi pada harga tetap dibandingkan dengan seluruh dana

jangka panjang.



Pemakaian dana untuk pembelian hartatetap adalah salah satu sebab utama
dari keadaan tidak likuid.
2. Volume kegiatan perusahaan
Peningkatan volume kegiatan perusahaan akan menambah kebutuhan dana
untuk membiayai hartalancar.
3. Pengendaliam harta lancar.
Apabila pengendalian kurang baik terhadap besarnya investasi dalam
persediaan dan piutang menyebabkan adanya investasi yang melebihi
daripada yang seharusnya, maka sekali lagi rasio akan turun dengan tajam,
kecuali apabila disediakan lebih jangka panjang.
Dengan demikian Current Ratio merupakan indikator tunggal terbaik sampai
sgjauh mana klaim dari kreditor jangka pendek telah ditutup oleh aktiva-aktiva
yang diharapkan dapat diubah menjadi kas dengan cukup cepat.

d. Pengukuran Current Ratio

Dalam penelitian ini rasio likuiditas diproksikan dengan Current Ratio karena
digunakan untuk mengukur rasio likuiditas jangka pendek. Hal ini disebabkan
rasio lancar mudah dihitung. Disamping rasio lancar mempunyai prediksi

kebangkrutan yang baik.

Menurut Sartono (2010: 116) menyatakan bahwa Current Ratio dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Aktiva Lancar
Current Ratio =

Hutang Lancar



Menurut Ross, Westerfield dan Jordan (2009: 80) menyatakan bahwa Current
Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut:

Aset Lancar

Rasio Lancar =

Kewajiban Lancar
Menurut Sjahrial dan Djahotman ( 2013 : 37 ) menyatakan bahwa current
ratio dapat dirumuskan:
Aktiva Lancar
Current Ratio =

Kewajiban Jangka Pendek

Menurut Walsh (2003: 104) menyatakan bahwa current ratio dapat

dirumuskan:

Aktiva Lancar

Current Ratio =

Kewajiban Lancar

Dari hasil pengukuran Current Ratio apabila semakin tinggi nilai rasio lancar,
maka akan semakin baik posisi pemberi pinjaman. Dari sudut pandang kreditor,
suatu rasio yang lebih tinggi tampaknya memberikan perlindungan terhadap
kemungkinan kerugian drastis bila terjadi likuiditas perusahaan. Rasio lancar
merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan
memenuhi kewajiban jangka pendek oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang

tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo hutang.

3. Debt To Equity Ratio (DER)

Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan

dilikuidasi.



Menurut Hery (2015 : 190)

Rasio solvabilitas atau rasio leverage merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai
dengan utang. Dengan kata lain, rasio solvabilitas atau rasio leverage
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
beban utang yang harus di tanggung perusahaan dalam rangka
pemenuhan aset.

Menurut Ross dkk ( 2009 : 83) “Rasio-rasio solvabilitas jangka
panjangditunjukan untuk melihat kemampuan jangka panjang perusahaan untuk
memenuhi kewajibannya, atau lebih umum lagi, pengungkitan keuangannya’.

Menurut Harahap (2016 : 303) “Rasio Solvabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam membayar kewagjiban jangka panjangnya atau
kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi”.

Menurut Dermawan Sjahrial (2013: 37)

Rasio struktur modal atau solvabilitas menggambarkan kemampuan

perusahaan melunasi kewajiban jangka panjang apabila perusahaan

dilikuidasi. Semakin kecil raio ini semakin baik( terkecuai raio
kelipatan bunga yang dihasilkan) karena kewajiban jangka panjang

lebih sedikit dari modal atau aktiva. Kewajiban jangka panjang yang
besar memilik konsekuensi beban bunga yang besar pula

Dengan demikian, rasio di atas menunjukan bahwa tiap beban bunga dijamin
dengan laba sebelum dikurangi bunga.

a. Pengertian Debt to Equity

Debt to Equity Ratio merupakan rasio utang yang menggambarkan sampai
sgjauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar
dan merupakan rasio yang mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai
oleh hutang, dan modal menunjukkan kenmampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban dengan menggunakan modal yang ada.

Menurut Kasmir (2012: 157- 158) menyatakan bahwa :



Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
hutang dengan equitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan
antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh equitas.
Rsio ini nerguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan
peminjam (krediator) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain,
rasio ini berfungsi untuk mngetahui setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan untuk jaminan hutang.

Menurut Harahap (2016: 303) “Debt to Equity Ratio merupakan rasio
yang menggambarkan sampai sejauhmana modal pemilik dapat menutupi
utang-utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini semakin baik”.

Menurut Hani (2015 : 123) “Debt to Equity Ratio menunjukan berapa bagian
dari setigp rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan
hutangnya. Makin tinggi rasio ini berarti makin tinggi jumlah dana dari luar yang
harus dijamin dengan modal sendiri”.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Debt To Equity
Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk membandingkan antara total hutang
dengan total ekuitas perusahaan, dan rasio yang dapat digunakan untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan pemilik
perusahaan atau pemegang saham.

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio

Dalam arti luas dikatakan Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang dan modal yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh hutang
kewajibannya. Untuk itu memilih menggunakan modal sendiri atau modal

pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan.



Seperti rasio lainnya, Debt to Equity ratio memiliki tujuan dan manfaat bagi
pihak-pihak yang berkepentingan. Sama halnya dengan rasio Return On Equity
dan Current Ratio, rasio ini juga diperlukan untuk kepentingan analisis kredit

dan risiko keuangan. Berikut tujuan dan manfaatnya.

1) Tujuan
Menurut Kasmir (2012:157) “...untuk mengetahui jumlah dana yang

disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan’.

Menurut Hani (2015:124) “Menunjukkan berapa bagian dari setiap rupiah

modal sendiri yang dijadikan jaminan utuk keseluruhan hutangnya’.

2) Manfaat

Menurut Kasmir (2012:158) manfaat Debt to Equity Ratio “...untuk
mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang’”.

Menurut Hani (2015:124) “...menunjukkan komposisi dari total hutang

terhadap total ekuitas’.

Maka dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio dapat memanfaatkan
hubungan yang dibangun melalui hubungan fungsi sttruktur modal yang
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Besarnya komposisi struktur modal juga
dapat mengindentifikasi sgjauh mana perusahaan mampu mengolah struktur
modal yang optimal dengan mempertimbangkan rata-rata biaya modal yang

efisien.



c. Faktor —faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas, Debt to Equity Ratio merupakan
salah satu alat ukur druktur modal. Maka dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi struktur modal yaitu :

Menurut Riyanto (2010: 297) struktur modal perusahaan dipengaruhi oleh

banyak faktor, yaitu :

1) Tingkat bunga

2) Stabilitas dari “ earning”

3) Susunan dari Aktiva

4) Kadar Resiko dari Aktiva

5) Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan

6) Keadaan pasar modal

7) Sifat manajemen
8) Besarnya suatu perusahaan

Dari teori diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Tingkat Bunga
Pada waktu perusahaan merencanakan pemenuhan kebutuhan modal
adalah sangat dipengaruhi oelh tingkat bunga yang berlaku pada waktu
itu. Tingkat bunga akan mempengaruhi pemilihan jenis modal apa yang
akan ditarik, apakah perusahaan akan mengeluarkan saham obligasi
hanya dibenarkan apabila tingkat bunganya lebih rendah dari pada
“earning power” dari tambahan modal tersebut.

2. Stabilitas dari “earning”
Stabilitas dan besarnya earning yang stabil akan selalu dapat memenuhi

kewajiban finansialnya sebagai akibat dari penggunaan modal asing.



Sebaliknya perusahaanyang mempunyai “earning” tidak stabil
“unpredictable” akan menanggung risiko tidak dapat membayar beban
bunga atau tidak dapat membayar angsuran-angsuran utangnya pada
tahun-tahun atau keadaan yang buruki.

Tingkat Pertumbuhan Perusahaan

Semakin cepat pertumbuhan perusahaan maka semakin besar kebutuhan
dana untuk membayar ekspansi. Semakin besar kebutuhan utuk
pembiayaan mendatang maka semakin besar keinginan perusahaan untuk
menahan laba.

Kemampuan penghasilan laba

Periode sebelumnya merupakan faktor penting dalam menentukan
struktur modal. Dengan laba ditahan yang besar, perusahaan akan lebih
senang menggunakan laba ditahan sebelum menggunakan utang atau
penerbitan saham baru.

Variabilitas laba dan perlindungan pajak

Perusahaan dengan variabilitas laba yang kecil akan memiliki
kemampuan yang lebih besar untuk menanggung beban tetap yang
berasal dari utang. Ada kecenduramgan bahwa penggunaan utang akan
memberkan manfaat berupa perlindungan pajak.

Skala perusahaan

Perusahaan besar yang sudah mapan akan lebih mudah memperoleh
modal pasar dibanding dengan perusahaan kecil. Karena kemudahan
akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibiltasnya yang

besar pula.



7. Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro
Perusahaan besar yang sudah mampu akan lebih mdah memperoleh
modal dipasar modal dibanding dengan persahaan kecil. Karena
kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas
yang besar pula.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dana pinjaman dapat menurunkan
nilai Debt to Equity Ratio, artinya perubahan struktur modal dan peningkatan laba
akan berdampak kepada peningkatan kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jatuh tempo.

d. Pengukuran Debt To Equity Ratio

Untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang salah
satunya dapat dilihat melalui Debt To Equity Ratio. Debt To Equity Ratio
mencerminkan besarnya propors antaratotal debt merupakan total liabilities (baik
hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang). Sedangkan total equity
merupakan modal sendiri (total modal saham yang disetor dan laba ditahan) yang

dimiliki perusahaan.

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan
utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi
hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila

rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan hutang.

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus :



Menurut Kasmir (2012: 158) rumus untuk mencari Debt To Equity Ratio
dapat digunakan perbandingan antara totall hutang dengan total ekuitas sebagai
berikut:

Total Hutang

Debt to Equity Ratio =
Ekuitas
Sementara menurut Harahap (2016: 303) adapun perhitungannya sebagai
berikut:
Total utang

Debt To Equity Ratio =
modal

Menurut Sahrial dan Djahotman (2013: 38) rumus mencari Debt to Equity
Ratio adalah sebagai berikut :

Total utang atau kewajiban
total debt to equity ratio = x 100

ekuitas

Menurut Hani (2015 :124) rumus mencari Debt to Equity Ratio adalah sebagai
berikut:

Total liabilities

Debt to Equity Ratio =
Tota Equity

Dari data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Debt To Equity Ratio
merupakan mengukur bagian dari setigp modal sendiri yang dijadikan jaminan
utang jangka panjang. Dari hasil pengukuran, rasio ini menunjukkan sejauh mana

modal sendiri menjamin seluruh hutang. Dari rasio ini juga dapat dikatakan



sebagal pembanding antara dana pihak luar dengan dana pemilik perusahaan yang

dimasukkan ke perusahaan.

B. Kerangka Konseptual

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity

Semakin besar Current Ratio semakin baik posisi kreditor, karena berarti
tidak perlu ada kekhawatiran kreditor akan membayar kewajibannya tepat waktu
sangat besar. Apabila Current Ratio rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan

kurang modal untuk membayar utang.

Return On Equity digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba
bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
ekuitas. Semakin tinggi Return On Equity maka semakin tinggi jumlah laba
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas,

begitu juga sebaliknya.

Menurut Hanafi (2016: 75) “Rasio lancar merupakan mengukur kemampuan
perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva

lancar.

Dari teori diatas Current ratio berpengaruh terhadap Return on equity.

Hasil penelitian Hantono (2013) menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh
positif terhadap profitabilitas

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Current Ratio adalah

rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka

pendeknya. Apabila Current Ratio perusahaan mengalami kenaikan maka



Profitabilitas perusahaan akan menurun. karena rasio lancar yang tinggi
menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar, yang akan mempunyai pengaruh

yang tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan.

2. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity

Tinggi rendahnya Debt To Equity Ratio akan mempengaruhi tingkat
pencapaian Return On Equity yang dicapai perusahaan. Semakin tinggi Debt to
Equity Ratio maka semakin kecil jumlah pemilik modal yang dapat dijadikan

sebagai jaminan utang.

Menurut Hery (2015: 167) Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas.

Menurut Hani (2015 : 124) Debt to Equity Ratio menunjukkan berapa bagian
dari setigp rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan
hutangnya. Makin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi jumlah dana dari luar

yang harus dijamin dengan jumlah modal sendiri.

Dari hasil penelitian Rizki Adriani (2014) terdapat pengaruh positif Debt to

Equity Ratio Terhadap Return On Equity.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, tingginya rasio solvabilitas
pada perusahaan akan mengalami penurunan pada profitabilitasnya. Debt To
Equity Ratio menunjukkan berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan jaminan utang. Jika nilai Debt to Equity Ratio semakin tinggi maka nilai

utang semakin besar, maka pengaruhnya terhadap Return On Equity menyebabkan



kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba terganggu dikarenakan modal

digunakan untuk membiayai keseluruhan hutang.

3. Pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On

Equity

Berdasarkan dari penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa apabila
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio suatu perusahaan mengalami kenaikan
maka profitabilitas perusahaan akan mengalami penurunan.

Menurut Kasmir (2012: 134) “Current Ratio merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan”.

Menurut Harahap (2008: 303) “Debt to Equity Ratio merupakan rasio ini
menggambarkan sejauhmana modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada
pihak luar”.

Menurut Hery (2015: 194) “Return On Equity merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar konstribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih”.

Berbagai rasio keuntungan dapat dihitung dengan menggunakan laporan
keuangan perusahaan. Hubungan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap
Return On Equity terbukti dengan adanya penelitian dari Hantoto (2013)
menyatakan bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh positif

terhadap Return On Equity.



Berdasarkan kerangka konseptual tersebut maka peneliti menggambarkan

kerangka penelitian ini sebagai berikut :

— Current Ratio
(X1) Return On Equity
(Y)
Debt to Equity Ratio A
B (X2)
Gambar 11.1

Perbandingan Penelitian

C. Hipotess

Hipotess adalah kesimpulan sementara atau jawaban sementara dari
pernyataan yang ada perumusan masalah penelitian. Oleh karena itu, jawaban
yang diberikan masih berdasarkan pada teori yang relevan dan belum berdasarkan
pada faktor-faktor empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis

tersebut bisa tentang perilaku, fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi.

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian ini, maka dapat diambil

hipotesis sebagai berikut :

1. Ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity pada perusahaan

Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek indonesia (BEI).



2. Ada pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity pada
perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terfartar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

3. Ada pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio , terhadap Return On
Equity pada perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI).



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian asosiatif yaitu pendekatan
penelitian dengan menggunakan dua variabel atau lebih guna untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh antara variabel satu dengan variabel yang lain. Alasan
peneliti memakai pendekatan asosiatif karena peneliti ingin mengetahui pengaruh
Current Ratio, Debt to Equity Ratio, terhadap Return On Equity pada Perusahaan
Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, baik secara

sendiri-sendiri (parsial) atau bersama-sama (simultan).

B. Definis Operasional

Defiinisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur atau
untuk mengetahui baik buruknya suatu penelitian dan untuk mempermudah

pemahaman dalam membahas suatu penelitian.

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yaitu Current Ratio (X1), Debt
to Equity Ratio (X2), dan Return On Equity (Y), secara operasional masing-

masing variabel dalam penelitian ini dapat di definisikan sebagai berikut :

1. Variabel Dependen (Variabel Terikat / Y)

Variabel Dependen sering disebut dengan variabel terikat. Variabel terikat
ini merupakan variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas. Variabel
terikat yang dugunakan penelitian ini adalah profitabilitas dengan menggunakan

pengukuran Return On Equity pada Perusahaan Otomotif dan Komponennya



yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. Return On Equity
dapat dihitung dengan membagi laba setelah pajak dengan total ekuitas, lalu

dikali seratus persen.

Earning after Tax

Return On Equity =
Tota Equity

2. Variabel Indenpenden ( Variabel Bebas)

a. Current Ratio

Variabel Bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
Ratio. Current Ratio merupakan mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan total aset lancar yang tersedia. Rumus yang digunakan untuk

menghitung Current Ratio adalah sebagai berikut :

Current Assets

Current Ratio =

Current Liabilities

b. Debt To Equity Ratio

Variabel Bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio. Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh
kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan. Rumus yang

digunakan untuk menghitung Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikut :



Total liabilities

Debt to Equity Ratio =
Equity
C. Tempat dan waktu penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id) yang berupa data laporan keuangan pada Perusahaan

Otomotif dan Komponennya pada tahun 2012-2016.

2. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian direncanakan dari bulan November 2017 sampai dengan

Maret 2018.

Tabd I11.1
Waktu Pendlitian

N|  Proses Nopember | Desember | Januari Februari Maret
o| Penelitian |1{2|/3{4|1/2|3[4|1{2/3{4(1[2(3|4|1/2|3|4
Pengajuan
1| Judul
Penyusunan
2| Proposal
Bimbingan
3| Proposal
Seminar

4| Proposal
Penyusunan
5| Skripsi
Bimbingan
6| Skripsi
Sidang

7| MejaHijau



http://www.idx.co.id

D. Populas dan Sampe

1. Populas

Menurut Juliandi (2014 : 51)” populasi merupakan totabilitas dari seluruh
unsur yang ada dalam sebuah wilayah penelitian”. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Perusahaan Otomotif dan
Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 5 periode
dari tahun 2012-2016 yang berjumlah 7 perusahaan. Populasi juga dapat

diartikan sebagai seluruh objek penelitian yang akan diteliti.

Populas juga dapat diartikan sebagali wilayah generasi yang terdiri atas
objek-objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelagjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi Perusahaan Otomotif dan
Komponennya yang menerbitkan Laporan Keuangan lengkap di Bursa Efek

Indonesia periode 2012-2016 yang berjumlah 7 perusahaan.

Adapun populasi tersebut adalah sebagai berikut :



Tabel [11.2

Populas Perusahaan

No. | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ASlI AstraInternational Tbk.
2. AUTO Astra Otoparts Thk.
3. BOLT Garuda Metlindo Thbk.
4. BRAM Indo Kordsa Thk.
5. GDYR Goodyear Indonesia Tbk.
6. GTALL Gajah Tunggal Thk.
7. IMAS Indomobil Sukses International Tbk.
8. INDS Indospring Tbk.
9. [LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk.
10. | MASA Multistrada Arah Tbk.
11. | NIPS Nipress Thk.
12. | PRAS Prima Alloy Universal Thk.
13. | SMSM Selmat Sempurna Tbk.
2. Sampd

Sampel dapat diartikan sebagai wakil dari populasi penelitian, yang mana satu
dari sampel yang dimiliki dalam sebuah penelitian adalah representative dari
populasi yang ada, sebagaimana yang dimaksud Juliandi (2014:51). Sampel juga

dapat diartikan sebagai objek penelitian yang mewakili bagian dari populasi.



Maka peenlitian dapat menggunakan sampel yang dapat di ambil dari
populasi tersebut. Pemilihan sampel penelitian ini digunakan secara purposive
sampling. Purposive sampling merupakan metode penetapan sampel dengan
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Menurut Juliandi (2014:58) purposive
sampling adalah memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan,

baik pertimbangan ahli maupun pertimbangan ilmiah.

Adapan kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a Perusahaan memiliki data keuangan lengkap pada Bursa Efek
Indonesia baik resume maupun annual report dari periode 2012-2016.
b. Laporan keuangan yang diterbitkan memiliki satuan rupiah yang
disamakan dalam rupiah penuh.
c. Perusahaan tidak mengalami kerugian secara terus menerus.
Semua kriteria diatas adalah perusahaan yang terdaftar di sektor Otomotif dan
Komponennya di Bursa Efek Indonesia, adapun yang dijadikan sampel sebagai

berikut:



Tabel 111.3
Sampel Perusahaan

No. | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1. | ASlI AstraInternational Tbk.

2. | AUTO Astra Otoparts Thk.

3. | BRAM Indo Kordsa Thk.

4. | INDS Indospring Thbk.

5. [ NIPS Nipress Thk.

6. | PRAS Prima Alloy Stell Universal Thk.
7. | SMSM Selamat Sempurna Thk.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan perusahaan
Otomotif dan Kompenennya yang telah diaudit bersumber pada Bursa Efek
Indonesia. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
sekunder yang diperoleh dengan mengambil data-data yang di publikasikan oleh

Bursa Efek Indonesia.

F. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis data kuantitatif. Analisis
data kuantitatif adalah analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-
angka atau numerik tertentu, serta perhitungan untuk hipotesis yang telah

digunakan apakah variabel bebas (Current Ratio dan Debt to Equity Ratio )



berpengaruh terhadap variabel terikat (Return On Equity), baik secara persial

maupun simultan. Setelah itu dapat diambil kesimpulan dari pengujian tersebut.
1. Regres Linear Berganda

Metode analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis pada
penelitian ini adalah metode analisis Statistik Regresi Berganda. Menurut
Sugiyono (2012:276) Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti jika peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana (naik turunnya) variable devenden
(kriterium), bila dua atau lebih variable indevenden sebagai faktor predictor di
manipulasi (dinaik turunkan nilainya), dan analisis regresi berganda akan
dilakukan jika jumlah variable indevendennya minimal 2. Jadi, persamaan
regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas
yaitu Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap variabel terikat yaitu

Return On Equity. Adapun bentuk model yang akan diuji daalam penelitian ini

adalah :
Y=o+ PaX1+ PoXot g
Dimana:
Y = Return On Equity
Bo =Konstanta
X1 = Current Ratio
X2 = Debt to Equity Ratio
€ = Error

Agar regresi berganda dapat digunakan, maka dilakukan pengujian asumsi

klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolineritas dan uji heterokedastisitas.



Metode regresi berganda dapat dijadikan sebagai alat rekomendasi untuk
pengetahuan atau unik tujuan pemecahan masalah praktis. Oleh karena itu
diperlukan adanya uji asumsi klasik terhadap model yang telah diformulasikan

yang mencakup pengujian sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen (terikat) dan variabel indevenden (bebas) keduanya memiliki
distribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam deteksi
normalitas yaitu jika data menyebar sekitar garis diagonal, maka regresi
memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika data menyebar jauh dari garis
diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi

tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolienaritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi yang kuat antar variabel indevenden (bebas). Model regresi yang baik
seharusnya bebas dari multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi di antara
variabel indevenden. Kriterian penarikan 57 kesimpulan uji multikolinieritas
dilihat dari tabel Tolerance dan (Variance Inflasi Faktor /VIF), jika nilai
Tolerance lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat

disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada data yang akan di olah.



. Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksaman varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lainnya.Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut
heterokedastisitas. Ada tidaknya heterokedastisitas dapat diketahui dengan
melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel independen dengan nilai
residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan

heterokedastisitas adalah :

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah
terjadi heterokedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterokedastisitas.

2. Pengujian Hipotesis

a Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji setiap variabel bebas (X) apakah
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 58 (Y). pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat
signifikansi. Adapun rumus dari uji t adalah sebagai berikut :

r n—2

x_
i-r




Keterangan:

t = nilal tyipng
n = jumlah sampel
r = nilai koefisiensi Korelasi

Bentuk pengujian adalah:

1) Ho: r,=0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).

2) Ho: : r; # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat (Y)

Kriteria Pengambilan Keputusan :

a. Hoditerimajika - trable < thitung < ttaba, Pada a = 5%, df = n-2

b. Hoditolak jika . L.thitung™ tiable 2. - thitung™ ttable

Ho diterima

Ho ditolak Ho ditolak

~thitung ~ttabel 0 ttabel thitung
Gambar I11.1 Kriteria Pengujian Hipotesis
b. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)
Uji satistik F dilakukkan untuk mengetahui adanya pengaruh secara
simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Tingkat

signifikan yang digunakan adalah sebesar 5%, dengan dergjat kebebasan df = (n-



k-1), dimana (n) adalah jumlah observasi dan (k) adalah jumlah variabel. Uji ini
dilakukkan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel dengan ketentuan
sebagai berikut:

Ho diterima jika f hitung < f tabel untuk a = 5%

H, diterima jikaf hitung < f tabel untuk a = 5%

Rumus perhitungan uji F yaitu:

Rk
F=
(1-RA)/(n-k-1)
Keterangan:
F = Nilai F hitung
R? = Koefisien Kolerasi Berganda

k = Jumlah variabel independen (bebas)

n = Jumlah Sampel

Ho diterima

Ho ditolak Ho ditolak
|

~thitung ~ttabel 0 ttapel thitung

Gambar I11.2
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
3. Koefisen Determinas ( R-square)
Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase

besarnya pengaruh variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat)



yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaan
koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Nilai yang mendekati
satu berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Rumus Koefisien Determinasi adalah sebagai berikut:

Keterangan: D = R* X 100%
D = Determinasi
R = Nilai Kolerasi Berganda

100% = Persentase Kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

1. Data Keuangan Perusahaan
Objek penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Otomotif dan
Komponennya selama periode 2012-2016 (5 tahun). Penelitian ini melihat
apakah Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Return On Equity, seluruh Perusahaan Otomotif dan
Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ada 13 perusahaan,
dan hanya ada 7 Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel.

Berikut nama-nama perusahaan yang menjadi objek penelitian ini sebagai

berikut:
Tabel V.1
Daftar Sampel Penelitian
No. | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1. | ASlI AstraInternational Tbk.
2. | AUTO Astra Otoparts Thk.
3. | BRAM Indo Kordsa Thk.
4. | INDS Indospring Thbk.
5. | NIPS Nipress Thk.
6. | PRAS Prima Alloy Stell Universal Thk.
7. | SMSM Selamat Sempurna Thbk.

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)



2. Perhitungan Rasio K euangan
a. Variabel Return On Equity
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Return On Equity. Return On Equity merupakan rasio yang digunakan
untuk sejauh mana laba perusahaan dibiayai atas modal yang dimiliki
dengan membandingkan antara laba bersih dengan modal perusahaan.
Return On Equity merupakan suatu pengukuran dan penghasilan (income)
yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang mereka
investasikan didalam perusahaan.
Berikut ini disgjikan nilai Return On Equity pada masing-
masing Perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012-2016 adalah sebagai berikut :

Tabel 1V.2
Return On Equity
Periode 2012-2016

Return On Equity

Tahun
No | Perusahaan 5 o T o013 ] 2014 | 2015 | 2016 | ora'ata
1 ASlI 025| 0,21| 0,18| 0,12| 0,14 0,18
2 AUTO 0,21| 0,11 | 0,09| 0,03| 0,03 0,10
3 BRAM 0,13| 0,34 | 0,09 | 0,07 | 0,08 0,14
4 INDS 0,12| 0,08 | 0,07 | 0,10 | 0,02 0,08
5 NIPS 0,10| 0,14 | 0,09 | 0,05| 0,06 0,09
6 PRAS 0,06 | 0,03 0,02| 0,01| 0,00 0,02
7 SMSM 0,33| 0,34| 0,37| 0,32 | 0,09 0,29
Rata-rata 0,17| 0,18 | 0,13| 0,10 | 0,06 0,13




Berdasarkan tabel 1V.2 diatas, terlihat bahwa Return On Equity
pada masing-masing perusahaan Otomotif dan komponennya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktas dimana pada setiap
tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Jika dilihat
dari rata-rata Return On Equity adalah 0,13. Bila dilihat dari rata-rata
pertahunnyaterjadi peningkatan pada tahun 2012 sebesar 0,17, pada tahun
2013 sebesar 0.18 dan pada tahun 2014 sebesar 0,13. Terjadi penurunan
pada tahun 2015 sebesar 0,10 dan pada tahun 2016 sebesar 0,06. Jika
dilihat dai rata-rata perusahaan, ada 3 perusahaan Return On Equity diatas
rata-rata, dan 4 perusahaan lainnya Return On Equity nya dibawah rata-
rata

Terjadinya penurunan Return On Equity disebabkan karena
adanya penurunan laba bersih yang diikuti dengan penurunan total ekuitas.
Dengan penurunan Return On Equity berarti modal perusahaan tidak
mencukupi sehingga para investor tidak mau menanamkan modal kembali,
apabila rendah penghasilan dari ekuitas yang diperoleh maka tidak baik
kedudukan pemilik perusahaan.

b. Current Ratio

Variabel bebas (X1) dalam penelitian ini adalah Current Ratio
adalah Rasio yang digunaka untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Rasio lancar merupakan ukuran
paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi

kewajiban jangka pendek. Oleh karena itu rasio ini menunjukkan seberapa



jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang
diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh
tempo hutang. Semakin besar Current Ratio perusahaan maka Return On
Equity akan semakin rendah dan kurang. Dan sejauh mana efektivitas
perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan ekuitas (modal
sendiri) yang dimiliki perusahaan.

Berikut ini adalah data-data Current Ratio pada beberapa
Perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) selama periode 2012-2016 adalah sebagai berikut :

Tabe V.3
Current Ratio

Periode 2012-2016

Current Ratio

Tahun
No | Perusahaan =, o To013 [ 2014 | 2015 | 2016 | Raeraa
1 ASII 1,40 | 1,24| 1,32| 1,38| 1,24 1,32
2 AUTO 1,16 | 1,89| 1,33| 1,32| 1,48 1,44
3 BRAM 213 | 157| 1,42| 1,81 1,95 1,77
4 INDS 233| 386 291| 2,23| 3,01 2,87
5 NIPS 1,10| 1,05| 1,29| 1,05| 1,19 1,14
6 PRAS 1,11 1,03| 1,00| 1,01| 1,01 1,03
7 SMSM 194 20| 0,21| 2,39| 3,28 1,99
Rata-rata 1,60 182 1,36| 1,60| 1,88 1,65

Dari tabel diatas dapat dilihat rata-rata Current Ratio perusahaan
Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami fluktasi, dimanarata-rata Current Ratio perusahaan mengalami
penurunan dan peningkatan setigp tahunnya. Ratarata Current Ratio

adalah 1,65. Bila dilihat dari setiap tahunnya ada 3 tahun yang mengalami



penurunan yaitu 2012 sebesar 1,60 dan pada tahun 2014 sebesar 1,36
kemudian tahun 2015 sebesar 1,60. Dan ada 2 tahun yang mengalami
kenaikan, yaitu pada tahun 2013 sebesar 1,82 dan pada tahun 2016 sebesar
1,88. Jika dilihat dari 7 perusahaan, ada 3 perusahaan yang Current Ratio
nya diatas rata-rata. Yaitu perusahaan BRAM sebesar 1,77 , perusahaan
INDS sebesar 2,87 dan perusahaan SMSM sebesar 1,99.

Terjadinya peningkatan Current Ratio akibat adanya kenaikan
aktiva lancar diikuti dengan kenaikan hutang lancar. Dengan kenaikan
pada Current Ratio menunjukkan bahwa perusahaan mampu membayar
kewgjiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan aset lancar yang tersedia. Current Ratio mengalami
kenaikan berarti perusahaan mampu atau memiliki dana untuk memenuhi
kewajibannya. Namun Current Ratio yang tertinggi menunjukkan adanya
kelebihan aktiva lancar dan mencerminkan perusahaan yang likuid namun
akan berpengaruh tidak baik terhadap Return On Equity perusahaan.

c. Debt to Equity Ratio

Variabel Bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Debt to Equity Ratio yang merupakan perbandingan antara jumlah hutang
jangka panjang dengan modal sendiri, semakin besar nilai Debt to Equity
Ratio, berarti semakin besar jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik
perusahaan. Semakin kecil nilai Debt to Equity Ratio berarti semakin kecil

jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan.



Berikut ini adalah data-data Debt to Equity Ratio perusahaan
Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

selama periode 2012-2016 adalah sebagai berikut :

Tabe 1V.4
Debt to Equity Ratio
Periode 2012-2016

Debt To Equity Ratio
Tahun

No | Perusahaan = o013 | 2014 | 2015 | 2016 | Roaraa
1 ASI| 103| 1,02| 09| 094| 093 0,97
2 | AuTO | 062| 032] 042| 041 043 0,44
3 | BRAM 036| 047| 073| 060| 050 0,53
4 INDS 046| 025| 025| 033| 0,20 0,30
5 NIPS 145| 238 1,10| 154| 1,00 151
6 PRAS 106| 096| 08| 1,13| 146 1,10
7 | smswm 0,76| 069| 053| 054| 0,38 0,58
Rata-rata 082| 087| 069| 078 071 0,78

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat rata-rata Debt to Equity
Ratio perusahaan Otomotif dan komponennya yang terfadtar di Bursa Efek
Indonesia mengalami fluktasi, dimana rata-rata pertahunnya Debt to
Equity Ratio mengalami peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. Jika
dilihat dari ratarata pertahunnya Debt to Equity Ratio mengalami
peningkatan pada tahun 2012 sebesar 0,82 dan 2013 sebesar 0,87. Debt to
Equity ratio mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 0,69. Pada
tahun 2015 mengalami kenalkan sebesar 0,78. Dan pada tahun 2016
mengalami penurunan kembali sebesar 0,71. Debt to Equity Ratio

disebabkan adanya fluktuasi dimana adanya kenaikan rata-rata total hutang



dan diikuti lebih besar dari prnurunan rata-rata total ekuitas. Hal ini juga
mengindentifikasikan bahwa ada dorongan oleh hutang terhadap

pembiayaan perusahaan khususnya total aktiva perusahaan.

Tinggi rendahnya Debt to Equity Ratio akan mempengaruhi
tingkat pencapaian Return On Equity yang dicapai perusahaan. Jika biaya
yang ditimbulkan oleh pinjaman lebih kecil dari pada biaya modal sendiri,
maka sumber dana berasal dari pinjaman atau hutang akan lebih efektif

dalam menghasilkan laba.

B. AnalissData
Sebelum analisis data dengan menggunakan regresi linier berganda,
terlebih dahulu peneliti melakukan uji asumsi klask data yang
dikumpulkan perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan dalam upaya untuk memperoleh hasil
analisis yang valid. Berikut ini pengujian untuk menentukan apakah asumsi
klasik tersebut terpenuhi atau tidak.
a. Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, model variabel dependen (terikat) dan variabel indevenden
(bebas) keduanya mempunya distribusi mormal atau tidak. Model
regresi yang paling baik hendaknya memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan

melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik



histogram dan uji normal p-plot data. Uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan grafik histogram dan uji normal p-plot
of Regression Standardized Residual.
1) Uji Histogram

Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk
menguji (secara grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal ataukah
tidak. Jika data berdistribusi normal, maka data akan membentuk
semacam lonceng. Apabila grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng,
maka dapat dikatakan data tidak berdistribusi normal. Karena kurva
memiliki kecenderungan yang berimbang, baik pada sisi kiri maupun

kanan dan kurva berbentuk menyerupai lonceng yang hampir sempurna.
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Gambar V.1
Grafik Histogram

Histogram
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2) Uji Normal P-P Plot
Gambar V.2
Grafik Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Pada grafik nomal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas

dan layak untuk dianalisis.

3) Uji Kolmograv Smirnov
Uji Kolmograv Smirnov yang digunakan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER)

serta Return On Equity (ROE) datanya berdistribusi normal atau tidak



yang hasilnya didapatkan dengan menggunakan bantuan SPSS 16.00.
Residual berdistribusi normal adalah uji statistik non parametrik
kolmograv smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis.

Ho : Dataresidual berdistribusi normal

Ha: Dataresdual tidak berdistribusi normal

Tabe IV.5
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 32
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation .78544281
Most Extreme Differences  Absolute .126
Positive .059
Negative -.126
Kolmogorov-Smirnov Z .715
Asymp. Sig. (2-tailed) .685

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS 16 (2018)
1. JikaSig> 0.05 maka data berdistribusi normal.

2. JikaSig < 0.05 maka datatidak berdistribusi normal.

Dari tabel 1V.5 nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.685 dapat
diketahui bahwa nilai Kolmograv-Smirnov berdistribusi secara normal,
karena tidak memiliki tingkat signifikan dibawah 0.05. Nilai variabel
yang telah memenuhi standar yang telah ditetapkan dapat dilihat dari

Asymp. Sig. (2-tailed).



b. Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi yang kuat antara variabel indevenden (bebas). Model
regresi yang baik seharusnya bebas dari multikolinieritas atau tidak
terjadi korelasi di antara variabel devenden. Kriterian penarikan
kesimpulan uji multikolinieritas dilihat dari tabel Tolerance dan
(Variance Inflasi Faktor /VIF), jika nilai Tolerance lebih besar dari 0.1
atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi

multikolinieritas pada data yang akan di olah.

Tabe IV.6
Coefficients®
Correlations Collinearity Statistics
Model Zero-order | Partial Part | Tolerance VIF
1 (Constant)
Current ratio .257 .612 .608 .346 2.892
Debt to equity 124 .584 .564 .346 2.892

a. Dependent Variable: return on equity
Dari tabel 1V.6 menunjukkan hasil uji multikolinearitas bahwa
nilai VIF dan nilai tolerance untuk masing-masing variabel sebagai

berikut :

1) Nilai tolerance CR sebesar 0.346 > 0.1 dan nilai VIF sebesar 2.892
< 10, makavariabel CR dinyatakan bebas dari multikolinearitas.
2) Nilai tolerance DER sebesar 0.346 > 0.1 dan nilai VIF sebesar

2.892<10, maka variabel DER dinyatakan bebas multikolinearitas.



c. Uji Heterokedastisitas

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksaman varian dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lainnya.Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas
sebaliknya jika varian berbeda maka disebut heterokedastisitas. Ada
tidaknya heterokedastisitas dapat diketahui dengan melalui grafik
scatterplot antar nilai prediksi variabel independen dengan nilai
residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan

heterokedastisitas adalah :

3) Jka ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola
tertentu  yang teratur (bergelombang melebar kemudian
menyempit), maka telah terjadi heterokedastisitas.

4) Jikatidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Adapun gambar dan hasil dari uji heterokedastisitas dapat dilihat

dibawah ini :
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Gambar 1V.3
Hasl| Uji Heterokedastisitas
Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS 16.00 (2018)

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik data menyebar
diatas dan dibawah atau disekitaran 0. Titik-titik data tidak hanya
mengumpulkan diatas dan dibawah sgja, penyebaran titik-titik tidak
membentuk pola bergelombang melebar. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi sehingga
model regresi layak dipakai untuk melihat Return On Equity (ROE)
pada perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia berdasarkan masukan variabel Current Ratio dan Debt
to Equity Ratio.

d. Uji Autokorelas

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada



periode ke-t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model
regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi.
Salah satu cara mengidentifikasinya adalah melihat nilai Durbin
Watson (D-W) :
a. Jkanilai D-W dibawah -2, maka ada autokorelasi positif.
b. Jikanilai D-W diantara -2 sampal +2 maka tidak ada autokorelasi.
c. Jkanilai D-W diatas +2, maka ada autokorelasi negatif.
Berdasarkan hasil transformasi data, penelitian melakukan uji
autokorelasi dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 1V.7
Hasil Uji Autokorelas

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .620° .384 .342 .81208 1.969|

a. Predictors: (Constant), debt to equity ratio, current ratio

b. Dependent Variable: return on equity

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS 16.00 (2018)

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan uji autokorelasi nilai
Durbin-Watson statistiknya sebesar 1.969 yang berarti tidak ada autokorelasi.
2. AnalissRegres Linier Berganda
Metode analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis pada
penelitian ini adalah metode Analisis Regresi Linear Berganda. Menurut
Sugiyono (2012, hal. 276) Analisis regresi linear berganda digunakan oleh

peneliti jika peneliti bermaksud meramalkan bagaimana (naik turunnya)



variable devenden (kriterium), bila dua atau lebih variable indevenden
sebagai faktor predictor di manipulasi (dinaik turunkan nilainya), dan analisis
regresi berganda akan dilakukan jika jumlah variable indevendennya minimal
2. Jadi, persamaan regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel-variabel bebas yaitu Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap
variabel terikat yaitu Return On Equity. Adapun bentuk model yang akan

diuji daalam penelitian ini adalah :

Y=o+ PaX1+ PoXot g

Berikut ini adalah hasil perhitungan regresi berganda dengan
menggunakan SPSS 16.00 :

Tabel IV.8
Hasl Uji Regres Liniear Berganda

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -11.412 3.260
Current Ratio 2.783 .667 1.033
Debt to Equity
) 1.591 411 .959
Ratio

a. Dependent Variable: return on equity

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS 16.00(2018)
Dari tabel diatas maka dapat diketahui nilai-nila sebagai berikut :

—11412

Konstant

2.783

CR (X1)

DER (X;) = 1.591



Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier

berganda sehingga diketahui persamaan berikut :
Y =a+B1X1+ X+ e
Y =-11.412 +2.783 X; + 1.591X>

Keterangan :

a Nilai Current Ratio (CR) = 2.783 menunjukkan nilai Current
Ratio ditingkatkan 100% maka Return On Equity mengalami
peningkatan konstribusi yang diberikan Current Ratio (CR)
terhadap Return On Equity sebesar 1.033 dilihat dari
Standardized Coefficients.

b. Nilai Debt to Equity Ratio (DER) = 1.591 menunjukkan nilai
Debt to Equity Ratio ditingkatkan 100% maka Return On Equity

sebesar 0.959 dilihat dari Standardized Coefficients.

3. Uji Hipotesis
a Uji Parsial (Uji t)
Pengujian ini dilakukan untuk menguji setiap variabel bebas (X)
apakah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat dari arah
tanda dan tingkat signifikansi. Adapun rumus dari uji t adalah sebagai

berikut :



Keterangan:

t = nilal thiyng

n = jumlah sampel

r = nilai koefisiensi Korelasi

Bentuk pengujian adalah:
3) Ho: r,=0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
4) Ho: : 1, # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y)
Dari hasil pengelolaan data yang dilakukan dengan SPSS 16.00

hasil yang ditunjukkan adalah sebagai berikut :

Tabe V.9
Hasil Uji Parsial (Uji-t)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -11.412 3.260 -3.501 .002
Current ratio 2.783 .667 1.033 4.170 .000
Debt to equity
) 1.591 411 .959 3.873 .001
ratio

a. Dependent Variable: return on equity




Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS 16.00

Untuk kriteria Uji t dicari pada tingkat sigifikan =5% dengan derajat
kebebasan (df) n-k atau 35-2= 33, hasil independen untuk tipe Sebesar

2.035.

Dari pengelolaan data diatas, terlihat bahwa nilai profitabilitas thiwng

adalah sebagai berikut :

1) Untuk nilai Current Ratio terhadap Return On Equity, hasi|
pengelolaan terlihat bahwa nilai thwng 4.170 > 2.035 dan nilai
signifikan sebesar 0.000 > 0.05. Dengan demikian H, ditolak Hj,
diterima. Artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan Current

Ratio terhadap Return On Equity.

Ho diterima

Ho ditolak Ho ditolak

1 I
-2.035 0 2.035 4.170

Gambar 1V.4
Kriteria Pengujian Hipotesis 1

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS 16.00 (2018)

2) Untuk nilai Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity, hasil
pengelolaan terlihat bahwa nilai thwng 3.873 > 2.035 dan nilai

signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Dengan demikian Hy ditolak dan H,



diterima. Artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Debt

to Equity Ratio terhadap Return On Equity.

Ho diterima
Ho ditolak | Ho ditolak |
-2.03&'; E) 2|.035 3.87|3
Gambar V.5

Kriteria Pengujian Hipotesis 2
Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS 16.00 (2018)

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji satistik F dilakukkan untuk mengetahui adanya pengaruh
secara simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Tingkat signifikan yang digunakan adalah sebesar 5%, dengan derajat
kebebasan df = (n-k-1), dimana (n) adalah jumlah observasi dan (k) adalah
jumlah variabel. Uji ini dilakukkan dengan membandingkan F hitung
dengan F tabel dengan ketentuan sebagai berikut:

Ho diterima jika f hitung < f tabel untuk a = 5%
H, diterima jikaf hitung < f tabel untuk a = 5%

Rumus perhitungan uji F yaitu:

R?/k

F=
(1-RA)/(n-k-1)

Keterangan:

F = Nilai F hitung



R? = Koefisien Kolerasi Berganda
k = Jumlah variabel independen (bebas)
n = Jumlah Sampel
Dalam penelitian ini, untuk mencari nilai uji F dilakukan dengan
menggunakan SPSS 16.00 Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut :

Tabe V.10
Hasil Uji Simultan ( Uji F)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11.942 2 5.971 9.055 .0017
Residual 19.125 29 .659
Total 31.067 31

a. Predictors: (Constant), debt to equity ratio,

current ratio

b. Dependent Variable: return on

equity

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS 16.00 (2018)

Untuk kriteria Uji F dilakukan padatingkat signifikan = 5% dengan
nilai F untuk Fape (N-k-1) = 35-2-1 = 32 dan hasil yang diperoleh untuk
Fiane @dalah sebesar 3.29.

Dari hasil pengelolaan diatas terlihat bahwa nilai Fritung 9.055 >
3,29 dan nilai signifikan 0.000 > 0,05. Dengan demikian Hy ditolak dan H,
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel bebas Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio secara bersama-sama (simultan) ada pengaruh positif

dan signifikan terhadap variabel terikat yaitu Return On Equity pada



Perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia..

Ho diterima

Ho ditolak Ho ditolak

1
-3.29 0 3.29 9.055

Gambar 1V.6
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS 16.00 (2018)

4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
persentase besarnya pengaruh variabel independen (bebas) dan variabel
dependen (terikat) yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan.
Dalam penggunaan koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase
(%). Nila yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.

Dalam penelitian ini, untuk mencari nilai uji koefisien determinasi
dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.00 Hasil perhitungan adalah

sebagal berikut :



Tabel 1V.11
Uji Koefisien Deter minas

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .620° .384 .342 .81208

a. Predictors: (Constant), debt to equity ratio, current ratio

b. Dependent Variable: return on equity

Sumber : Hasil Pendlitian SPSS 16.00 (2018)
Maka dapat diketahui rumus :

D = R?x 100%

D =0.384 x 100%

D =38.4%

Data diatas menunjukkan nilai R-square sebesar 0.384 hal ini berarti
bahwa 38,4% variasi nilai Return On Equity ditentukam oleh peran dari
variasi nilai Current Ratio dan Debt to Equity Ratio. Sementara sisanya
61.6% adalah nilai konstribusi variabel lain yang tidak termasuk di dalam

penelitian ini.



C. Pembahasan

Analisis hasil penelitian ini adalah analisis mengenai temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian
terdahulu yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola
perilaku yang harus dilakukan untuk membatasi hal-hal tersebut. Berikut ini
ada (3) bagian utama yang akan dibahas dalam analisis temuan penelitian,
yaitu sebagai berikut :

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio
terhadap Return On Equity pada perusahaan Otomotif dan komponennya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Menunjukkan
bahwa nilai thiwng lebih kecil dari twme yaitu ( 4.170 > 2.035) dengan nilai
signifikan sebesar 0.000 > 0,05. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh secara parsial terhadap
Return On Equity pada Perusahaan Otomotif dan komponennya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

Menurut Sjahrial (2013, hal. 37) Current Ratio merupakan
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek (atau utang
lancar) pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar. semakin
tinggi rasio ini semakin balk. Artinya, aktiva lancar dapat menutupi
kewajiban lancarnya.

perusahaan mengalami penurunan dan kenaikan aktiva lancar dan
hutang yang sebanding. Dapat dilihat bahwa kenaikan aktiva lancar

sebanding dengan kenaikan hutang lancarnya. Disamping itu kenaikan



Current Ratio disebabkan karna adanya kemungkinan menumpuk persediaan,
kas dan surat berharga yang terlalu besar dan berlebihan hingga tidak efisien
dalam penggunaan modal kerja perusahaan, sedangkan kenaikan dan
penurunan Return On Equity disebabkan adanya beban bunga dari hutang
jangka panjang, sedangkan aktiva lancar berfungsi untuk membayar hutang
lancar, dan dengan meningkatkan aktiva, sehingga perusahaan mampu
membayar kewajiban lancarnya.

Rasio lancar ini dihitung dengan membagi aset lancar dengan
kewajiban lancar. rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi
kewajiban-kewajiban lancar.

Semakin tinggi Current Ratio maka aktiva lancar lebih tinggi
dibandingkan dengan hutang lancar. dapat dikatakan perusahaan mampu
membayar kewajibannya pada saat jatuh tempo dan dapat membayar beban
bunga, penggunaan modal dalam perusahaan tidak terganggu sehingga dapat
meningkatkan laba yang mengakibatkan dapat meningkatkan Return On
Equity.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tidak ada kesesuaian penelitian
dengan teori, dan dari penelitian Current Ratio secara parsial ada pengaruh
signifikan terhadap Return On Equity. Hal ini sgjalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan Hantono (2013) menyatakan Current Ratio ada
berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Equity
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai Debt to Equity Ratio

terhadap Return on Equity pada Perusahaan Otomotif dan komponennnya



yang terdaftar di Bursa Efek periode 2012-2016. Menunjukkan bahwa nilai
thiung l€DIN Kecil dari tape yaitu (3.873 > 2,035) dengan nilai signifikan
sebesar 0.000 > 0,05. Dengan demikian H, diterima dan H, ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh secara parsial
terhadap Return On Equity pada Perusahaan Otomotif dan komponennya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

Menurut Hery (2015, hal. 198) Debt to Equity Ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur besarnya propors utang terhadap modal.
Rasio ini digunakan untuk mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah modal
yang dijadikan sebagai jaminan utang. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio
berarti semakin kecil jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai
jaminan utang.

Hal ini memberikan makna bahwa perusahaan dalam menggunakan
dana dari hutang sangat efektif dengan lebih banyak menggunakan modal
sendiri. Kenaikan Debt to Equity Ratio Perusahaan Otomotif dan
komponennya yang diukur antara total hutang dengan tota ekuitas
mengalami total hutang yang tidak seimbang dengan besarnya kenaikan total
ekuitas.

Rasio solvabilitas yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk
membayar semu hutang-hutangnya (baik jangka pendek maupun jangka
panjang). Semakin tinggi tingkat Debt to Equity Ratio maka tidak baik
kedudukannya bagi perusahaan karena tingkat hutang semakin tinggi,
akibatnya beban bunga semakin tinggi yang mengakibatkan turunnya tingkat

laba dan Return On Equity akan menurun dan sebaliknya. Secara umum



peningkatan Debt to Equity Ratio diikuti dengan meningkatnya beban bunga
yang mengakibatkan laba perusahaan akan menurun. suku bunga yang rendah
maka perusahaan lebih memilih untuk menggunakan modal asing dan
sebaliknya apabila suku bunga tinggi perusahaa lebih memilih menggunakan
modal sendiri.

Dari hasil penelitian tidak ada kesesuaian antara teori dengan
penelitian, dan hasil penelitian tidak ada pengaruh dan signifikan antara Debt
to Equity Ratio terhadap Return On Equity. Penelitian ini segjalan dengan
penelitian terdahulu Uliva (2014) menyatakan Debt to Equity Ratio secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Equity.

3. Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio terhadap Return On
Equity

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada Perusahaan Otomotif
dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
Dari Uji ANOVA pada tabel diatas Friwng Sebesar 9.055 dengan tingkat
signifikan 0.000 sedangkan Fpe diketahui sebesar 3.29. berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung > Frape ( 9.055 > 3.29 ) sehingga Ha
diterima dan H, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Current Ratio
dan Debt to Equity Ratio secara simultan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Equity pada Perusahaan Otomotif dan
komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

Semakin tinggi tingkat Current Ratio maka aktiva lancar lebih tingi

dibanding dengan hutang lancar, dapat diartikan perusahaan mampu



membayar kewajibannya pada saat jatuh tempo dan dapat membayar beban
bunga, penggunaan modal dalam perusahaan tidak terganggu sehingga dapat
meningkatkan laba.

Semakin tinggi Debt to Equity Ratio maka tidak baik kedudukannya
bagi perusahaan karenatingkat hutang semakin tinggi akibatnya bebam bunga
semakin tinggi yang mengakibatkan turunnya tingkat laba dan Return On
Equity akan menurun. rendahnya tingkat Debt to Equity Ratio maka akan
meningkatkan laba suatu perusahaan, dan akibatnya Return On Equity akan
meningkat. Karena sumber dana berasal dari pinjaman atau hutang akan lebih
efektif dalam menghasilkan laba

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka ada kesesuaian terhadap
penelitian penulis yang dilakukan oleh Hantono (2013) menyatakan bahwa
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Equity pada Perusahaan Otomotif dan komponennya

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Periode 2012-2016.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai
Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity
pada Perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2012-2016 dengan sampel 7 perusahaan

sebagal berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan antara Current Ratio
terhadap Return On Equity pada Perusahaan Otomotif dan
komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode 2012-2016, hal ini menunjukkan secara parsial Current
Ratio memiliki berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
On Equity.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan antara Debt to Equity
Ratio terhadap Return On Equity pada Perusahaan Otomotif dan
komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode 2012-2016, menunjukkan secara parsial Debt to Equity
Ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Equity.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan Otomotif
dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2012-2016. Hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio dan



Debt to Equity Ratio secara simultan memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap Return On Equity.

B. SARAN

1. Perusahaan lebih memperhatikan modal apakah lebih memilih
menggunakan modal sendiri atau modal pihak luar, sehingga lebih
efektif dalam meningkatkana laba dan pada saat perusahaan jatuh
tempo, perusahaan dapat untuk memenuhi kewajiban jangka
panjangnya. Banyak cara untuk meningkatkan laba dengan
menggunakan modal secara efektif, dan mengefesiensikan biaya-
biaya sehingga meningkatkan laba perusahaan.

2. Perusahaan lebih  meningkatkan Current Ratio sehingga
perusahaan bisa memenuhi kewajiban-kewajiban lancarnya pada
saat jatuh tempo, dengan cara meningkatkan aktiva lancar dan
mengurangi hutang lancarnya.

3. Perusahaan lebih memperhatikan tingkat Debt to Equity Ratio dan
lebih meningkatkan Current Ratio, sehingga pada saat perusahaan
jatuh tempo dapat memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjang
dan jangka pendeknya, sehingga perusahaan dapat berjalan dengan
efisien dan dapat lebih meningkatkan laba

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah jumlah

sampel dan menambah jumlah variabel indevenden dan devendennya

sehingga mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik
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